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ABSTRACT 

 

Muhamad Ilham Aji Fahlefi,   531611206088 T, 2020, ”Identification of cracks 

in faucets mooring winch hydraulic system in KM. Tanto Ceria”, Studies 

Program Diploma IV, Teknika, Merchant Marine Polytechnic Semarang. 

Supervising professor I : H. Mustholiq, MM, M.Mar.E and Supervising 

professor II : Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

 

      Mooring winch is a common tambar gear used on board. Mooring winch 

consists of several supporting components. Winch barrel or also called drum in use 

to roll steel sling or mooring rope so that the vessel can be firmly moored to land. 

Warp end in use when moving the vessel using a rope or steel wire tied on a bollard 

on land and rolling it around the warp end of the winch. Full load usage of the rope 

roll machine or capstan and on mooring winch vary between 3 to 30 tons at the rope 

withdrawal speed of 0.3 to 0.6 m/s. The speed at full load condition is doubled to 

be able to cope with the likelihood of a rope obstructed something. Size of the wire 

rope used in the drum is determined by the weight of the steel rope that can be 

handled by a crew, namely the maximum with a diameter of 140 mm. 

 In analyzing this problem using the formulation of the problem namely what 

is the causal factor, what is the impact of the causal factors, and how is the effort to 

deal with the impact of the causal factors of the problem, using qualitative methods 

or approaches that produce descriptive data. Data collection techniques used in 

analyzing problems using observation techniques, interviews, and literature study. 

 Based on research that has been done there are several factors that cause the 

cracking of the tap in the Mooring Winch hydraulic system in KM. Cheerful Tanto, 

the engine factor includes the closing of the valve in the hydraulic system, the 

human factor is due to the negligence of the driver in doing maintenance, the 

method factor is the Error in the operating procedure, as well as the Material factor 

which is Fatigue in the material. So that the faucets in the hydraulic system can 

operate normally again, it is necessary to turn off the stun mooring winch, replace 

the damaged faucet with a new faucet, check the tightness of nuts and bolts, and 

check whether the faucet handle can open or close smoothly or not. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Mooring winch, crack his faucet in the hydraulic system 
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INTISARI 

 

Muhamad Ilham Aji Fahlefi,   531611206088 T,  2020, “Identifikasi Retaknya 

Kran Di  Sistem Hidrolik Mooring Winch di KM. Tanto Ceria”, Program 

Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Dosen 

Pembimbing I : H. MUSTHOLIQ, MM, M.Mar.E dan dosen Pembimbing II 

: PURWANTONO, S.Psi, M.Pd. 

 

Mooring winch adalah perlengkapan tambar yang umum digunakan di kapal. 

mooring winch terdiri dari beberapa komponen pendukung. winch barrel atau di 

sebut juga drum di gunakan untuk menggulung sling baja atau tali tambat sehingga 

kapal dapat tertambat kuat ke darat. warp end di gunakan ketika menggerakan kapal 

menggunakan tali atau kawat baja yang diikatkan pada bollard di darat dan 

menggulungnya di sekitar warp end dari winch. pemakaian secara beban penuh dari 

mesin penggulung tali atau capstan dan pada mooring winch bervariasi antara 3 

sampai 30 ton pada kecepatan penarikan tali sebesar 0,3 sampai 0,6 m/s. kecepatan 

pada kondisi beban penuh di lipat gandakan untuk dapat mengatasi kemungkinan 

terjadinya tali terhambat sesuatu. ukuran dari wire rope yang di gunakan pada drum 

di tentukan berdasarkan berat tali baja yang dapat di tangani oleh seorang awak 

kapal, yaitu maksimum dengan diameter 140 mm. 

Dalam menganalisis permasalahan ini menggunakan rumusan masalah yaitu 

apa faktor penyebab, apa dampak dari faktor penyebab, dan bagaimana upaya untuk 

menangani dampak dari faktor penyebab permasalahan tersebut, dengan 

menggunakan metode atau pendekatan kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menganalisis 

permasalahan yaitu menggunkan teknik observasi (pengamatan), wawancara, dan 

studi pustaka.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa faktor yang 

menyebabkan Retaknya kran di system hidrolik Mooring Winch di KM. Tanto 

Ceria, yaitu faktor mesin meliputi tertutupnya kran di system hidrolik, faktor 

manusia yaitu akibat kelalaian masinis dalam melkukan perawatan, faktor metode 

yaitu Kesalahan pada prosedur pengoperasian, serta faktor Material yaitu Kelelahan 

pada bahan. Agar Kran di system hidrolik dapat beroperasi normal kembali, maka 

perlu dilakukan di matikannya setrum mooring winch, mengganti kran yang rusak 

dengan kran yang baru, melakukan pengecekan terhadap kekencangan mur dan 

baut, serta melakukan pengecekan handle kran pakah dapat membuka menutup 

dengan lancar atau tidak. 
 

 

 

 

Kata Kunci : Mooring winch, Retaknya kran di system hidrolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Dalam era globalisasi ini dituntut adanya peningkatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terapan yang dapat menunjang kegiatan manusia 

dalam berbagai aktivitasnya. Seiring dengan kemajuan itu dan untuk 

menyambut era perdagangan bebas didunia internasional maka diperlukan 

alat-alat angkut sebagai sarana dalam kegiatan perdagangan. Dengan 

semakin pesatnya kegiatan perdagangan maka diperlukan alat-alat angkut 

yang efektif dan efisien. 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan dalam 

perekonomian masyarakat dan perkembangan wilayah di Indonesia. Menurut 

tempat bergeraknya alat transportasi dibagi menjadi tiga yaitu alat 

transportasi darat, transportasi laut serta transportasi udara. 

Alat transportasi sangat berpengaruh penting untuk pengiriman 

barang khususnya transportasi laut yang menjadi pilihan utama, untuk 

menghubungkan kegiatan perekonomian antar pulau, antar negara maupun 

antar benua sehingga perusahaan-perusahaan pelayaran sebagai penyedia 

jasa angkutan barang bersaing untuk menjadi yang terbaik. 

Maka setiap perusahaan pelayaran menghendaki semua armada dapat 

beroperasi dengan baik tanpa ada gangguan karena dapat mengganggu 
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jalannya suatu pengiriman barang oleh sebab itu suatu perusahaan pelayaran 

telah membuat suatu pelaksanaan yang diupayakan agar kegiatan operasional 

kapal dapat terlaksana secara baik dan efisien. Sehingga kepuasan yang 

diperoleh konsumen akan dapat mendatangkan keuntungan besar bagi 

perusahaan pelayaran tersebut tetapi apabila terjadi keterlambatan 

pengiriman barang yang dikarenakan kapal keterlambat pada saat kapal 

berangkat maupun kapal tiba akan menyebabkan kerugian bagi konsumen 

dan perusahaan akan tidak dipakai lagi oleh para konsumen. 

 Akibat yang ditimbulkan yaitu pengeluaran biaya menjadi bertambah 

oleh perusahaan pelayaran. Agar tidak terjadi hal tersebut maka diperlukan 

perawatan dan perbaikan yang terencana terhadap seluruh permesinan dan 

perlengkapan yang ada di kapal dengan mematuhi semua aturan dan 

kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pihak perusahaan serta adanya 

spare part yang cukup karena sangat berperan penting pada permesinan di 

atas kapal. 

Mooring winch merupakan suatu alat yang di gunakan pada kapal 

yang berfungsi untuk  menambatkan tali antara kapal dengn dermaga. Pada 

saat akan sandar di perlukan mooring winch untuk memudahkan kapal ketika 

sandar di sautu pelabuhan.  

Perawatan pada sistem mooring winch sangat penting karna akan 

mempengruhi kinerja mooring winch yang akan berdampak pada proses 

kapal sandar di pelabuhan. Mooring winch dapat di gerakan dengan tenaga 
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hydrolik ataupun listrik. Mooring winch terdiri dari tali tambat, pomp 

hydrolik, motor listrik, serta system perpipaan. 

Bila mooring winch dalam keadaan kurang baik akan mengakibatkan 

terganggunya pada kinerja mesin dan mengakibatkan kerusakan serta 

memperpendek usia pakai mooring winch. Hal ini terjadi karena tidak ada 

perawatan dan perbaikan untuk menghindari kerusakan. Untuk itu 

diperlukan suatu perawatan dan perbaikan yang teratur yang sistematis. Hal 

ini sangat diperlukan pada mooring winch  sebagai mesin bantu, beserta 

instalasi pendukungan. Penggunaan mooring winch  yang tepat dan sesuai 

dengan fungsi tersebut akan memberi manfaat yang besar bagi 

pengoperasian kapal. 

Mengangkat topik tentang mooring winch menjadikan alasan yang 

kuat bagi penulis untuk memilih judul ini. Sebagaimana diketahui teori yang 

diajarkan dalam mata kuliah Permesinan Bantu terasa masih kurang lengkap 

karena mooring winch  ini pada setiap kapal belum tentu sama. Teori juga 

belum mengajarkan semua kerusakan yang mungkin terjadi di atas kapal. 

Cara kerjamasinis kapal juga bervariasi dalam mengatasi kerusakan. Melalui 

pendalaman, mooring winch  penulis merasa banyak mendapat pengalaman 

baru. 

Ketika peneliti menjalankan praktek laut di kapal KM. Tanto ceria, 

peneliti menemukan adanya masalah atau kendala pada system mooring 

winch  saat digunakan.  
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Pada saat KM. Tanto ceria sampai di Karang Jamuang (Surabaya) 

dan OHN di karang jamuang untuk persiapan sandar dan audit internal di 

pelabuhan Mirah Surabaya. mooring winch di buritan kapal mengalami 

kendala tidak mau bergerak saat proses persiapan sandar di Surabaya. 

Akibatnya kecepatan kapal diperlambat guna memperpanjang waktu untuk 

mencari kendala dari mooring winch. 

Setelah Di periksa, ternyata terdapat masalah pada system mooring 

winch, terdapat banyak sekali tumpahan minyak hidrolik di area system 

hidrolik mooring winch. Ternyata, Kran di system hidrolik dalam keadaan 

menutup semua sehingga mengakibatkan tingginya tekanan yang mendorong 

valve di dalam kran yang mengakibatkan kran retak lalu minyak hidrolik 

keluar melalui retak yang ada pada kran tersebut. 

Dan ini menyebabkan kapal tidak bisa beroperasi atau keterlambatan 

kapal dalam bongkar muat ataupun sandar. Sehingga menimbulkan kerugian 

antara lain adalah waktu sandar lebih lama, barang menjadi terlambat, 

mendapatkan komplain dari pihak perusahaan dan pelabuhan karena muatan 

tidak dapat dibongkar sesuai dengan jadwal. Peneliti sangat tertarik pada 

masalah ini terutama pada gangguan mooring winch serta akibat yang akan 

di timbulkan. Dengan melihat fakta tersebut diatas maka penulis termotivasi 

untuk memilih judul: “IDENTIFIKASI RETAKNYA KRAN DI SISTEM 

HIDROLIK  MOORING WINCH  DI KM. TANTO CERIA” 

 

1.2. Rumusan Masalah 
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    Dengan mencermati Latar belakang dan judul yang sudah ada, Penulis 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

 1.2.1. Faktor apakah yang menyebabkan retaknya kran pada system hidrolik  

mooring winch? 

 1.2.2. Dampak apa yang terjadi jika retaknya kran pada system hidrolik mooring 

winch di biarkan? 

 1.2.3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menangani retaknya kran di system  

hidrolik mooring winch? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Untuk mengetahui faktor penyebab dari retaknya kran pada system 

hidrolik mooring winch 

1.3.2.  Untuk mengetahui dampak dari retaknya kran pada system hidrolik  

mooring winch 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya pencegahan apa saja yang dilakukan untuk  

Menangani retaknya kran pada system hidrolik mooring winch 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 

 Manfaat secara teoritis adalah sebagai bahan masukan yang 

berguna untuk meningkatkan ilmu  pengetahuan, dalam mengatasi 

masalah yang berkaitan dengan retaknya kran di system hidrolik 

mooring winch. 

1.4.2. Manfaat Secara Praktis 

 Manfaat secara praktis adalah menjadi tambahan ilmu bagi  

pembaca tentang  masalah retaknya kran di system hidrolik mooring  
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winch, agar dapat beroperasi dengan baik, sehingga proses sandar 

berjalan dengn baik. Manfaat secara praktis bermanfaat bagi: 

1.4.2.1. Bagi Masinis 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan mengenai perawatan yang konsisten dan berkala 

terhadap kran di system hidrolik mooring winch. 

1.4.2.2.  Bagi Taruna Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 

           Menjadi tambahan ilmu bagi pembaca tentang masalah 

retaknya kran di system hidrolik mooring winch, agar dapat 

beroperasi dengan baik, sehingga proses sandar berjalan 

lancar. 

1.4.2.3.  Bagi Perusahaan Pelayaran 

            Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar bagi perusahaan pelayaran untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru tentang manajemen 

perawatan yang akan dilakukan terhadap kran di system 

hidrolik mooring winch. 

1.4.2.4.  Bagi PIP Semarang 

           Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi 

perhatian agar pemahaman terhadap retaknya kran di system 

hidrolik mooring winch semakin baik dan dapat  dijadikan 

bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon perwira yang 
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akan bekerja di atas kapal, serta menambah pembendaharaan 

karya ilmiah di perpustakaan PIP Semarang. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, penelitian skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari 5 

(lima) bab secara berkesinambungan yang dalam pembahasanya merupakan 

suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika penelitian 

sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab pertama ini diuraikan tentang Latar belakang 

masalah,Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, dan Sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Pada bab dua ini di uraikan tentang Tinjauan pustaka, 

Kerangka pikir, dan Definisi operasional. Tinjauan pustaka 

berisi teori-teori atau pemikiran- pemikiran serta konsep-

konsep yang melandasi judul penelitian.   Kerangka pikir 

penelitian merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir 

atau pentahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab 

atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
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 Pada bab tiga ini di uraikan tentang Waktu dan tempat 

penelitian, Data yang di perlukan, Metode pengumpulan data, 

dan Teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PEMIKIRAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab empat ini di uraikan tentang Gambaran umum 

obyek yang akan di teliti, Analisis data, dan Pemecahan 

masalah. Gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran 

umum mengenai  suatu obyek yang diteliti. Analisis hasil 

penelitian merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi 

pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. 

Pembahasan masalah mengungkapkan berbagai penyelesaian 

dari masalah-masalah yang ditetapkan sebelumnya. 

Pembahasan masalah memberikan jawaban terhadap masalah 

yang akhirnya akan mengarahkan kepada kesimpulan yang 

akan diambil. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. 

Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 

singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti 

sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan masalah. 
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                                  BAB II 

                                    LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 Landasan teori dalam penulisan ini dapat mengandung makna 

seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang telah disusun rapi serta 

sistematis tentang variable-variabel dalam sebuah penelitian. Landasan teori 

ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik dan benar dalam sebuah 

penelitian menjadi hal yang penting karena landasan teori ini menjadi sebuah 

pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut. 

2.1.1. Pengertian kran / valve 

  Menurut pengertiannya kran adalah perangkat mekanis yang 

secara khusus dirancang untuk mengarahkan, memulai, 

menghentikan, mencampur, mengatur aliran. katup dapat dirancang 

untuk menangani baik aplikasi cair atau gas. 

 oleh sifat kran dirancang, fungsi dan aplikasi, kran datang dalam 

berbagai gaya, ukuran dan kelas tekanan. katup industri terkecil dapat 

menimbang sesedikit 1 lb (0,45 kg)  dan cocok dengan tangan 

manusia, sementara yang terbesar dapat memiliki berat sampai 10 ton 

(9070 kg) dan panjang tinggi lebih dari 24 ft (6,1 m). kran industri  

dapat digunakan pada ukuran pipa dari 0,5 (diameter nominal (dn) 15) 

untuk melampaui 48 in (dn) 1200, lebih dari 90 persen dari kran yang 
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digunakan dalam proses sistem dipasang di perpipaan yaitu 4 in (dn) 

100 dan lebih kecil dalam ukuran. kran dapat digunakan pada  tekanan 

dari vakum lebih dari 13,000 psi (897 Bar). 

 spektrum kran yang tersedia saat ini lebih besar dari keran air 

sederhana untuk katup kontrol dilengkapi dengan mikroprosesor, yang 

menyediakan kontrol Single-loop dalam prosesnya. jenis yang paling 

umum digunakan saat ini adalah gate valve, plug, ball valve, butterfly 

valve, check valve, pressure relief valve dan Globe valve. kran dapat 

diproduksi dari sejumlah bahan, dengan sebagian besar kran dibuat 

dari baja, besi, plastik, kuningan, perunggu, atau jumlah paduan 

khusus (Philip L. Skousen 2011 : 1). 

2.1.2. Pengertian hidrolik 

 Hidrolik dapat dibedakan dalam dua bidang yaitu hidrostatika 

yang mempelajari zat cair dalam keadaan diam, dan hidrodinamika 

yang mempelajari zat cair bergerak. Di dalam hidrodinamika 

dipelajari zat cair idea, yang tidak mempunyai kekentalan dan 

termampatkan. Sebenarnya zat cair ideal tidak ada di alam. Tetapi 

anggapan zat cair ideal perlu dilakukan terutama untuk memudahkan 

analisis perilaku zat cair. Air mempunyai kekuatan dan penampang 

(pengurangan volume karena pertambahan tekanan) yang sangat kecil. 

Sehingga pada kondisi tertentu dapat dianggap sebagai zat cair ideal 

(Prof. Dr. Bambang Triatmojo, 2014 : 1-2). 

2.1.2.1.  Hidrostatik  
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 yaitu mekanika fluida yang diam, disebut juga teori 

persamaan kondisi-kondisi dalam fluida. Yang termasuk 

dalam hidrostatik murni adalah pemindahan gaya dalam 

fluida. Seperti kita ketahui, contohnya adalah pesawat tenaga 

hidrolik. (Drs. Sugi Hartono, 1988 : 2).  

2.1.2.2. Hidrodinamik  

 yaitu mekanika fluida yang bergerak, disebut juga teori 

aliran (fluida yang mengalir). Yang termasuk dalam 

hidrodinamik murni adalah perubahan dari enegri aliran 

dalan turbin dalam jaringan hidro-elektrik (Drs. Sugi 

Hartono, 1988:3). 

hydraulic juga menggunakan bunyi hukum pascal., Berikut adalah 

bunyi hukum pascal “tekanan yang bekerja pada fluida statis dalam 

ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama rata”, hal 

ini dikenal sebagai Prinsip Pascal. Tinjau sistem kerja hidrolik seperti 

pada Gambar  apabila dikerjakan tekanan p1 pada penampang A1 

maka, tekanan yang sama besar akan diteruskan ke penampang A2 

sehingga memenuhi p1 = p2 dan diperoleh perumusan sebagai berikut: 

P1 =P 2 

F1 A1= F2  A2 

Atau 

F1 F2=( D1)2 (D2)2 

Dengan D1= diameter penampang 1,            
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D2= diameter penampang 2 

 
                   Gambar 2.1.2  prinsip kerja hidrolik 

2.1.3.  Kelebihan dan kekurangan sistem hidrolik 

2.1.3.1. Kelebihan Sistem Hidrolik 

2.1.3.1.1.   Dibandingkan dengan sistem energi mekanik yang  

memiliki kelemahan dalam hal penempatan posisi 

tenaga transmisinya, pada sistem energi hidrolik 

saluran-saluran energi hidrolik dapat ditempatkan 

pada hampir setiap tempat. Pada sistem energi 

hidrolik tanpa menghiraukan posisi poros terhadap 

transmisi tenaganya seperti pada sistem energi 

mekanik.Energi hidrolik lebih fleksibel dari 

segipenempatan tenaganya. 

2.1.3.1.2.  Dalam sistem hidrolik, gaya yang relatif sangat  



13 
 

kecil dapat digunakan untuk menggerakkan atau 

mengangkat beban yang sangat besar dengan cara 

mengubah sistem perbandingan luas penampang 

silinder. Hal ini tidak lain karena kemampuan 

komponen-komponen hidrolik pada tekanan dan 

kecepatan yang sangat tinggi. Komponen penghasil 

energi yang kecil (pompa hidrolik) dapat 

memberikan tenaga yang sangat besar (silinder 

hidrolik). Bila dibandingkan dengan motor listrik 

yang mempunyai tenaga kuda yang sama, pompa 

hidrolik akan mempunyai ukuran yang relatif 

ringan dan kecil. Sistem energy hidrolik akan 

memberikan kekuatan tenaga kuda yang lebih 

besar pada ukuran yang sama dibanding dengan 

system energy lain. 

2.1.3.1.3.  Sistem hidrolik menggunakan minyak mineral  

sebagai media pemindah gayanya. Pada sistem ini, 

komponen-komponen yang saling bergesekan 

terselimuti oleh lapisan minyak (oli), sehingga 

pada bagian-bagian tersebut dengan sendirinya 

akan terlumasi. Proses inilah yang akan 

menurunkan gesekan. Juga dibandingkan dengan 

sistem energi mekanik, bagian-bagian yang 
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bergesekan lebih sedikit. Terlihat dari tidak adanya 

roda-roda gigi, rantai, sabuk dan bagian lain yang 

saling bergesekan. Dengan demikian sistem 

hidrolik mampu beroperasi lebih aman. 

2.1.3.1.4. Kebanyakan motor-motor listrik (pada sistem  

energi listrik) beroperasi pada kecepatan putar 

yang konstan. Pada sistem energi hidrolik, motor-

motor hidrolik dapat juga dioperasikan pada 

kecepatan yang konstan. Meskipun demikian 

elemen kerja (baik linier maupun rotari) dapat 

dijalankan pada kecepatan yang berubah-ubah 

dengan cara merubah volume pengaliran/debit atau 

dengan menggunakan katup pengontrol aliran. 

2.1.3.1.5. Pada motor listrik (sistem energi listrik) dalam  

keadaan berputar, bila tiba-tiba dipaksa untuk 

berhenti karena beban melebihi, sekring pengaman 

akan putus. Gerakan akan berhenti dan untuk 

menghidupkan kembali di perlukan persiapan – 

persiapan untuk memulainya. , disamping harus 

mengurangi beban. Pada sistem energy hidrolik, 

begitu pompa tidak mampu mengangkat, maka 

beban berhenti dan dapat dikunci pada posisi mana 
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saja. Setelah beban dikurangi, dapat dijalankan saat 

itu juga tanpa harus banyak persiapan lagi. 

2.1.3.1.6. Pada sistem hidrolik, tenaga dapat disimpan dalam  

akumulator, sewaktu-waktu diperlukan dapat 

digunakan tanpa harus merubah posisi komponen-

komponen yang lain. Pada sistem energi yang lain, 

tidak mudah dilakukan/akan mengalami kesulitan 

dalam penyimpanan tenaga. 

2.1.3.2. Kekurangan Sistem Hidrolik 

2.1.3.2.1.  Sistem hidrolik memerlukan lingkungan yang  

betul-betul bersih. Komponen-komponennya 

sangat peka terhadap kerusakan-kerusakan yang 

diakibatkan oleh debu, korosi, dan kotoran-kotoran 

lain. 

2.1.3.2.2.  Sistem hidrolik mempengaruhi sifat-sifat minyak  

hidrolik. Karena kotoran akan ikut minyak hidrolik 

yang kemudian bergesekan dengan bidang-bidang 

gesek komponen hidrolik mengakibatkan 

terjadinya  kebocoran hingga akan menurunkan 

efisiensi. Dengan kondisi itu, maka sistem hidrolik 

membutuhkan perawatan yang lebih intensif, hal 

yang amat menonjol bila dibandingkan dengan 

sistem energi yang lain. 



16 
 

2.1.4.  Minyak lumas / Minyak hidrolik 

Menurut Smith (2009 : 383) minyak lumas adalah zat kimia, 

yang umumnya cairan, yang diberikan di antara dua benda bergerak 

untuk mengurangi gaya gesek. Zat ini merupakan fraksi hasil destilasi 

minyak bumi yang memiliki suhu 105-135 derajat celcius. Pelumas 

berfungsi sebagai lapisan pelindung yang memisahkan dua permukaan 

yang berhubungan. Umumnya pelumas terdiri dari 90% minyak dasar 

dan 10% zat tambahan. Salah satu penggunaan pelumas paling utama 

adalah oli mesin yang dipakai pada mesin pembakaran dalam. Sistem 

hydraulic merupakan suatu bentuk perubahan atau pemindahan daya 

dengan menggunakan media penghantar berupa fluida cair/minyak 

lumas untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang 

dikeluarkan. Dimana fluida penghantar ini dinaikan tekanannya oleh 

pompa pembangkit tekanan yang kemudian diteruskan ke silinder 

kerja melalui pipa-pipa saluran dan katup-katup. Selain itu hal yang 

paling penting tentang sistem hidraulik adalah memastikan bahwa oli 

hidraulik tetap bersih (pemeriksaan saringan secara teratur). 

2.1.5.  Pompa hidrolik 

 pompa hidrolik berfungsi untuk menghisap fluida oli hidrolik 

yang akan di sirkulasikan dalam sistem hidrolik. sistem hidrolik 

merupakan siklus yang tertutup, karena fluida oli di sirukulasikan ke 

rangkaian hidrolik selnjutnya akan di kembalikan ke tangki 

penyimpan oli. (wirawan sumbodo, 2017 : 126)  
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2.1.6. Mooring winch 

 Mooring winch adalah perlengkapan tambar yang umum 

digunakan di kapal. mooring winch terdiri dari beberapa komponen 

pendukung. winch barrel atau di sebut juga drum di gunakan untuk 

menggulung sling baja atau tali tambat sehingga kapal dapat tertambat 

kuat ke darat. warp end di gunakan ketika menggerakan kapal 

menggunakan tali atau kawat baja yang diikatkan pada bollard di darat 

dan menggulungnya di sekitar warp end dari winch. (agoes  

santoso, 2019 : 185). 

   
              Gambar 2.1.6 Mooring winch 

     Sumber : Taylor, 1986 

 

2.1.5.1.  kapasitas mooring winch 

 pemakaian secara beban penuh dari mesin penggulung 

tali atau capstan dan pada mooring winch bervariasi antara 3 

sampai 30 ton pada kecepatan penarikan tali sebesar 0,3 

sampai 0,6 m/s. kecepatan pada kondisi beban penuh di lipat 
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gandakan untuk dapat mengatasi kemungkinan terjadinya 

tali terhambat sesuatu. ukuran dari wire rope yang di 

gunakan pada drum di tentukan berdasarkan berat tali baja 

yang dapat di tangani oleh seorang awak kapal, yaitu 

maksimum dengan diameter 140 mm (McGeorge, 1995).  

permasalahan mendasar terkait dengan penggunaan wire 

ropes adalah :  

2.1.5.1.1.  sulitnya penanganan oleh awak kapal karna  

berat dan kaku  

2.1.5.1.2.  tidak dapat mengapung di atas air  

2.1.5.1.3.  ketika di gunakan dalam konfigurasi multi-layer  

perlu suatu mekanisme pengatur yang beroperasi 

sempurna  

2.1.5.1.4.  penggulung tidak mencukupi untuk keseluruhan  

tali  

2.1.5.1.5.  tensioned layer terpotong posisinya sehingga  

turun menjadi underlying layer yang dapat 

mengakibatkan kerusakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut maka sebuah drum 

yang terpisah dapat di gunakan sehingga tali baja dapat di 

simpan baik sebagai satu bagian, sedangkan satu bagian 

lainnya sebagai sebuah lapisan (layer) di transfer ke porsi 

kedua ketika di tarik. tali sintetis seperti polypropylene, 
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nylon, ataupun terylene memiliki sifat dasar yaitu, 

densitasnya rendah dan kekuatan putus yang tinggi, sehingga 

menawarkan keuntungan tertentu di banding wire rope. 

namun, kerugian utamanya adalah adanya kecenderungan 

untuk menolak jika terjadi kondisi tergosok 

2.1.5.2.  capstan 

 permesinan ini umumnya merupakan satu modul 

tersendiri dan di gerakan oleh sebuah motor listrik langsung 

atau motor listrik yang menggerakan pompa hidrolis ke satu 

atau dua unit penarik tali (cable lifter) dan selanjutnya tali 

berakhir di satu atau dua penggulung (warp end). beberapa 

desain dari warp end mungkin saja tidak dapat di de-clutch 

sehingga akan terus ikut berputar ketika bagian cable lifter 

dijalankan. (agoes santoso, 2019 : 186). 

2.2.  Hipotesis 

  Berdasarkan permasalahan yang muncul pada rumusan masalah, penulis 

merumuskan hipotesis yang terjadi berdasarkan referensi yang telah 

dipaparkan pada tinjauan pustaka. Penyebab retaknya kran di system hidrolik 

mooring winch dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti, Kelalaian 

dalam perawatan, kran di system hidrolik tertutup, kelelahan bahan pada kran 

dan kesalahan prosedur pengoperasian. 

2.2.1. Definisi Operasional 
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Definisi operasional merupakan definisi praktis tentang variabel 

atau istilah lain yang dianggap penting dan sering di temukan dalam 

kehidupan sehari-hari dikapal dalam penelitian ini. Definisi 

operasional yang sering dijumpai pada system hidrolik mooring winch  

saat penulis melakukan penelitian pada saat di kapal antara lain. 

2.2.1.1.  Filter oil hydraulic 

Filter oil hydraulic adalah saringan berfungsi untuk 

menyaring kotoran-kotorannyang terkandung dalam oil 

hydraulic agar tidak ikut dalamn system hydraulic. karena 

dapat menyumbat dan merusak sistem hidrolik mooring 

winch. 

2.2.1.2.  Hydraulic pump 

 Pompa yang berfungsi untuk menghisap minyak dari   

Tangki minyak hidrolik dan mengubah menjadi bertekanan 

dan menyebarkanya ke semua system agar  System Dapat 

bekerja. 

2.2.1.3. Acuator 

 Acuator berfungsi sebagai pengerak ataupun bagian  

keluaran untuk mengubah energi suplai menjadi energi 

kerja yang bermanfaat. 

2.2.1.4.  Oil tank 
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 Oil tank adalah tangki yang terbuat dari pelat besi yang 

dipakai untuk Tempat penyimpanan Oli hidrolik / Minyak 

hidrolik. 

2.2.1.5. Motor penggerak 

 Motor penggerak adalah motor listrik yang dipakai 

untuk menggerakan/menjalankan pompa agar dapat 

beroperasi. 

2.2.1.6.  Valve  

     adalah sebuah perangkat yang terpasang pada sistem 

perpipaan, yang  berfungsi untuk mengatur, mengontrol dan 

mengarahkan laju aliran fluida, bisa juga untuk 

menghentikan laju aliran. 

2.2.1.7.  Hukum pascal 

       Isi hukum pascal adalah Tekanan yang ditimbulkan zat 

cair didalam ruangan tertutup diteruskan secara merata 

kesegala arah. 

 

2.2.2.  Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Retaknya kran di sistem hidrolik mooring winch 

       1. Faktor apakah yang menyebabkan retaknya kran 

           pada Sistem  hidrolik mooring winch? 

       2. Dampak apa yang terjadi jika retaknya kran pada 

           system hidrolik mooring winch di biarkan? 

       3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menangani 

           retaknya kran di system hidrolik mooring winch? 
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                                   Gambar 2.2.2 kerangka pikir penelitian 

                                             Sumber: Data pribadi : 2020

Faktor : 

1. Kelalaian dalam perawatan  

2. kran di system hidrolik   

    tertutup  

3. Usia kran sudah tua 

4. Kesalahan prosedur  

    pengoperasian 

Dampak : 

1. Mooring winch tidak  

    dapat bekerja 

2. minyak hidrolik pada tanki  

    habis 

3. pompa hidrolik overheat 

 

 

Tindakan/upaya : 

1. mematikan setrum mooring winch 

2. ganti dengan kran baru 

3. pengecekan mur dan baut   

4. Pengecekan handle kran 

Kran di system hidrolik mooring winch berfungsi 

Normal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di atas kapal dan dari hasil 

uraian pengolahan data pembahasan pada bab sebelumnya mengenai retaknya 

kran di sistem hidrolik mooring winch maka penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini yaitu: 

5.1.1.  Retaknya kran di sistem hidrolik mooring winch di KM. Tanto  Ceria 

terjadi karna kelalaian dalam perawatan sistem hidrolik Mooring 

winch sehingga mengakibatkan kran aliran minyak hidrolik tertutup. 

kran juga sudah tua hal ini di perkuat oleh ditemukannya korosi pada 

bagian dalam kran serta pada buku perawatan tercatat kran ini tidak 

pernah di ganti. Disisi lain kesalahan pada prosedur pengoperasian 

mooring winch juga  menyebabkan ketidaktahuanya crew kapal bahwa 

terdapat kran yang tertutup, karna sebelum pengoperasian tidak di 

lakukan pengecekan terlebih dahulu pada sistem. 

5.1.2.  Dampak yang terjadi apabila retaknya kran di sistem hidrolik  

Mooring winch dibiarkan terus-menerus maka mooring winch tidak 

bisa bekerja karna tekanan minyak hidrolik tertahan pada tertutupnya 

kran tersebut dan minyak hidrolik pada tanki habis karna terus 

menerus minyak tersebut keluar melalui celah retaknya kran tersebut. 
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Karna habisnya minyak hidrolik, pompa hidrolik mengalami overheat 

karna tidak mendapat pendinginan dan pelumasan. 

5.1.3.  Upaya-upaya yang dilakukan agar kran di sistem hidrolik Mooring 

Winch dapat berfungsi adalah dengan mematikan setrum mooring 

winch terlebih dahulu, selanjutnya di lakukan penggantian kran 

dengan kran yang baru serta di lakukannya pengecekan mur dan baut 

agar tidak terjadi kebocoran melalui flens. Langkah selanjutnya adalah 

pengecekan handel kran dengan cara mengoperasikannya dengan 

membuka dan menutup kran apakah ada kendala atau tidak. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan dari permasalahan yang sudah diuraikan oleh penulis 

berdasarkan pengalaman di atas kapal agar kran di sistem hidrolik Mooring 

Winch berfungsi serta dari kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai langkah di masa mendatang mengenai permasalahan yang 

dibahas sebelumnya yang mana saran tersebut dapat menjadi upaya 

pencegahan agar kejadian ini tidak terulang kembali pada saat pengoperasian 

kapal yaitu: 

  5.2.1. Sebaiknya pada saat melakukan perawatan pada sistem hidrolik 

Mooring Winch di lakukan dengan teliti dan hati-hati serta sesuai   

dengan jadwal perawatan. 

5.2.2. Sebaiknya di lakukan prosedur pengoperasian Mooring Winch   dengan 

benar yaitu mengecek kran terlebih dahulu sebelum di lakukannya  
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pengoperasian Mooring winch agar tidak terjadi  retaknya kran di 

sistem hidrolik mooring winch. 

5.2.3. Sebaiknya dilakukan penggantian kran sesuai jadwal penggantian untuk 

menghindari usia kran melebihi batas atau tua. 
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LAMPIRAN I 

CREW LIST 

 

  



 
 

LAMPIRAN III 

SHIP’S PARTICULAR 

 

CALL SIGN 
  

: P N E N 
   

MMSI 
  

: 525 013 576 
  

IMO NUMBER 
  

: 8 9 1 0 3 2 8 
  

PORT OF REGISTER 
 

: JAKARTA 
   

FLAG 
  

: INDONESIA 
  

OWNER 
  

: PT. TANTO INTIM LINE 
  

D W T 
  

: 4419,86 Tons 
 

GROSS TONNAGE ( GRT) 
 

: 3.461   Tons 
 

NET TONNAGE  ( NRT ) 
 

: 1.903   Tons 
  

LENGHT OVER ALL ( LOA ) 
 

: 98.85   Meter 
  

LENGTH BP  ( LBP ) 
  

: 89.92   Meter 
  

BREADTH MOULDED 
 

: 16.00   Meter 
  

     

DEPTH MOULDED 
 

:  7.10    Meter 
  

TROPICAL DRAFT 
 

:  5.855  Meter 
  

SUMMER DRAFT 
 

:  5.736  Meter 
  

SUMMER FREEBOARD 
 

:  1.396  Meter 
  

CAPACITY LOADED 
 

: 20'                          40' 
 

Reef .   Refer 

     
322 Teus               167 Feus 

 
26 Cont. 

CRANE CAPACITY 
 

: 31.5 MTS ON 4.0 M  -  22.0 M  REACH ( KAWASAKI 
CRANE ) 

MAIN ENGINE 
  

: AKASAKA 6UEC37LA ,4200 H /3091KW ,CPP SYSTEM 

AUX ENGINE 
  

: YANMAR S165LT , 300 HP 
  

MAIN SUPPLY VOLTAGE : 440 VOLT , 110 VOLT 
  

SERVICE SPEED 
 

: 13.50 KNOTS 
  

TRIAL MAX SPEED 
 

: 15.34 KNOTS 
  

CLASS 
  

:  B K I 
   

DATE OF BUILT 
 

: 1989 
   

BUILDERS 
  

: HAKATA SHIP BUILDING CO,.LTD 
 

FRESH WATER CAPACITY : 182.44 Tons 
  

BALLAST CAPACITY 
 

: 1854.74 Tons 
  

MFO / MDO CAPACITY 
 

: 395.95 Tons / 41.47 Tons 
  

TYPE OF HATCH COVER : FOLDING TYPE WATER TIGHT STEEL COVER 

STACKING WEIGHT 
 

: HOLDS : 72 MTS ( TEUS ), 108 MTS ( FEUS ) 

    
: HATCH : 30 MTS ( TEUS ), 45 MTS ( FEUS ) 

 



 
 

LAMPIRAN III 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

A.  Daftar Responden 

  Responden : Masinis I dan Chief Enginer 

B.  Hasil Wawancara 

  Wawancara Kepada Masinis I dan Chief Enginer di kapal MV. Tanto 

Ceria penulis lakukan saat melaksanakan Praktek Laut 15 Agustus sampai 

dengan tanggal 16 Agustus 2019. Berikut adalah daftar wawancara beserta 

respondennya : 

 

WAWANCARA 1 

 Penulis   : “Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi 

penyebab Retaknya kran di system hidrolik mooring 

winch?”.  

 Masinis satu   :   “Penyebab Retaknya kran di system hidrolik mooring winch   

dari faktor mesin adalah karena adanya kran yang tertutup  

pada system hidrolik det”.  

 Penulis   :   “Ijin bertanya bas, apa dampak yang ditimbulkan akibat  

Retaknya kran di system hidrolik mooring winch?”.  

 Masinis satu :   “Dampak yang ditimbulkan akibat Retaknya kran di system  



 
 

hidrolik mooring winch yaitu Mooring winch tidak dapat 

bekerja, tanki minyak hidrolik kehabisan minyak lumas 

serta panasnya pompa hidrolik”.  

 Penulis :   “Mengapa Retaknya kran di system hidrolik mooring winch  

berdampak pada Mooring winch tidak dapat bekerja, tanki  

minyak hidrolik kehabisan minyak lumas serta panasnya 

pompa hidrolik?”.  

Masinis satu :   “Akibat Retaknya kran di system hidrolik mooring winch,  

maka aliran minyak lumas bertekanan tertahan pada 

tertutupnya kran serta minyak lumas memancar keluar 

melalui celah retaknya kran tersebut. Maka dari itu mooring 

winch tidak mendapat tenaga dari minyak lumas tersebut 

sehingga mooring winch tidak bisa bekerja, dan karna 

minyak lumas terus memancar maka minyak hidrolik pada 

tanki habis dan pompa pin menjadi panas karna terus 

beroperasi tanpa adanya aliran minyak det”.  

 Penulis :   “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan  

untuk mengatasi dampak dari faktor mesin akibat  

tertutupnya kran di system hidrolik sehingga menyebabkan  

retaknya kran di system hidrolik mooring winch?”. 

   Masinis satu :   “Upaya yang dilakukan untuk menangani dampak dari faktor 

mesin yaitu melakukan penggantian kran yang rusak 

dengan kran yang baru agar kran dapat berfungsi kembali”.  



 
 

   Masinis satu :   “Upaya yang dilakukan untuk menangani dampak dari faktor 

mesin yaitu melakukan penggantian kran yang rusak 

dengan kran yang baru agar kran dapat berfungsi kembali”.  

WAWANCARA 2 

      Penulis :   “Ijin bertanya bas, apa yang menyebabkan retaknya kran di   

system hidrolik Mooring Winch dari faktor manusia bas?”. 

      Masinis satu :   “Penyebab retaknya kran di system hidrolik Mooring Winch  

dari faktor manusia yaitu kelalaian ABK kapal pada saat 

perawatan system hidrolik det”.  

      Penulis :  “Mengapa faktor manusia akibat kelalaian dalam perawatan  

system hidrolik dapat menyebabkan retaknya kran di  

system hidrolik Mooring Winch?”.  

      Masinis satu :  “karna pada saat perawatan ABK kapal bisa saja mengalami  

kelalaian contohnya lupa membuka kran aliran minyak 

hidrolik setelah selesai membersihkan filter. Karna inilah 

kran posisi tertutup sehingga tekanan minyak hidrolik 

tertahan semua di situ dan karna tingginya tekanan yang 

tertahan disitu maka kran mengalami retak det”.  

      Penulis :   “ijin bas apa dampak yang ditimbulkan akibat retaknya kran  

di system hidrolik mooring winch bas? 

      Masinis Satu :  “Dampak yang ditimbulkan akibat Retaknya kran di system  



 
 

hidrolik mooring winch yaitu Mooring winch tidak dapat 

bekerja, tanki minyak hidrolik kehabisan minyak lumas 

serta panasnya pompa hidrolik”. 

      Penulis :   “Ijin bas, upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi  

dampak dari faktor manusia tersebut bas?”. 

     Masinis satu :   “Upaya untuk mengatasi dampak dari faktor manusia  

akibat kelalaian dalam perawatan yang menyebabkan 

Retaknya kran di system hidrolik Mooring winch yaitu 

dengan melakukan perawatan yang teliti dan hati-hati”.  

WAWANCARA 3 

      Penulis :   “Chief, apa yang menjadi penyebab Retaknya kran di  

system hidrolik Mooring winch Dari faktor material?”. 

      Chief engineer : “penyebab Retaknya kran di system hidrolik Mooring winch  

dari faktor material Yaitu kelelahan pada bahan det karna di  

temukannya kran mengalami karat atau korosi hal ini  

menjadi bukti bahwa bahan pada kran mengalami  

kelelahan”.  

      Penulis :  “Apa dampak yang ditimbulkan akibat faktor material yang  

menyebabkan Retaknya kran di system hidrolik Mooring  

winch?”.  

      Chief engineer : “Dampak yang ditimbulkan akibat Retaknya kran di system  

hidrolik mooring winch yaitu Mooring winch tidak dapat  

bekerja, tanki minyak hidrolik kehabisan minyak lumas  



 
 

serta panasnya pompa hidrolik”.    

      Penulis : “Ijin bertanya chief mengenai upaya apa yang dapat  

dilakukan untuk mengatasi dampak dari faktor material  

akibat Kelelahan bahan pada kran yang menyebabkan  

retaknya kran di system hidrolik mooring winch?”. 

      Chief engineer : ”Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak dari  

faktor material yang menyebabkan Retaknya kran di system  

hidrolik Mooring winch yaitu dengan menjalankan  

perawatan sesuai jadwal contohnya mengganti kran sesuai j 

am kerjanya agar tidak terjadi jam kerja yang berlebihan  

atau kelelahan bahan”.  

WAWANCARA 4 

      Penulis : “Ijin bertanya chief, apa yang menyebabkan retaknya kran  

di system hidrolik mooring winch dari faktor metode?”.  

      Chief engineer : “Penyebab retaknya kran di system hidrolik mooring winch  

dari faktor metode adalah kesalahan seorang ABK kapal  

dalam pengoperasian mooring winch “.  

      Penulis : “Mengapa kesalahan seorang ABK dalam melaksanakan  

prosedur pengoperasian Mooring winch menyebabkan  

retaknya kran di system hidrolik mooring winch ?”.  

      Chief engineer : “Karena Kesalahan ABK Kapal dalam melaksanakan  

prosedur pengoperasikan mooring winch mengalami  

kesalahan, seharusnya ketika akan mengoperasikan  



 
 

mooring winch prosedur yang pertama di lakukan adalah  

mengecek system hidroliknya apakah kran aliran minyak  

hidrolik posisi tertutup atau tidak dan apakah minyak  

hidrolik masih penuh atau sudah habis ”.  

      Penulis : “Ijin bertanya chief, apa dampak yang terjadi akibat faktor  

metode prosedur pengoperasian yang menyebabkan  

retaknya kran di system hidrolik mooring winch ?”. 

      Chief engineer : “Dampak dari faktor metode prosedur pengoperasian yang  

menyebabkan retaknya kran di system hidrolik mooring  

winch yaitu tidak bekerjanya mooring winch karna sebelum  

pengoperasian tidak dilakukan pengecekan system terlebih  

dahulu det. Pada saat tidak di lakukannya pengecekan  

terlebih dahulu secara kebetulan pada system terjadi  

masalah seperti tertutupnya kran hal ini membuat tenaga  

minyak hidrolik tidak sampai ke mooring winch. Hal 

tersebut karena salahnya pemahaman mengenai prosedur 

dan aturan dalam pengoperasian yang telah ditetapkan“.  

      Penulis : “Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menangani dampak  

dari faktor metode pengoperasian pada mooring winch,  

yang mengakibatkan retaknya kran di system hidrolik  

mooring winch?”.  

      Chief engineer : “Upaya yang dapat dilakukan yaitu sebelum memulai  

pekerjaan harus dilakukan pengecekan terlebih dahulu  



 
 

terhadap system hidroliknya apakah minyak hidrolik cukup  

atau tidak serta terdapat kran aliran minyak yang tertutup  

atau tidak”. 
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MOORING WINCH KM. TANTO CERIA 

 

 
Mooring Winch KM. Tanto Ceria 

 

 

 
Motor listrik 

 



 
 

LAMPIRAN V 

KONDISI KERUSAKAN PADA VALVE 

 

 
Retaknya kran 

 

 

 

 
Kran yang sudah berkarat 
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SOP MENAJALANKAN MOORING WINCH 
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PIPING DIAGRAM HYDROULIC SYSTEM MV. TANTO CERIA 
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8.1. Ayah : Eko Haryanto 
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